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Education administration has a strategic role in ensuring the quality of
learning services, especially in Islamic basic education units such as
Madrasah Ibtidaiyah. This study aims to empirically examine the role of
education administration in improving the quality of learning services at
Madrasah Ibtidaiyah Padangsidimpuan City, analyze the relationship
between the components of education administration and learning quality
indicators, and identify challenges and strategies for optimizing education
administration. This research uses a qualitative approach with a case study
type of research. Data was collected through in-depth interviews,
observations, and documentation studies of madrasah heads, teachers,
and administrative staff in several Madrasah Ibtidaiyah in
Padangsidimpuan City. Data analysis was carried out interactively through
the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawn, and
its validity was tested through triangulation techniques. The results of the
study show that the educational administration function which includes
planning, organizing, directing, and supervision has a significant
contribution to improving the quality of learning services. A strong
relationship was found between the quality of educational administration
and curriculum relevance, teacher competence, learning effectiveness,
and learning evaluation system. This research also identifies challenges in
the form of limited administrative competence, teacher workload, and
suboptimal use of technology, as well as offers strategies to strengthen
madrasah leadership, increase human resource capacity, and develop a
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collaborative work culture as an effort to improve the quality of sustainable
learning services.

Administrasi pendidikan memiliki peran strategis dalam menjamin mutu
layanan pembelajaran, khususnya pada satuan pendidikan dasar Islam
seperti Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara empiris peran administrasi pendidikan dalam meningkatkan mutu
layanan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Kota Padangsidimpuan,
menganalisis relasi antara komponen administrasi pendidikan dengan
indikator mutu pembelajaran, serta mengidentifikasi tantangan dan
strategi optimalisasi administrasi pendidikan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi terhadap kepala madrasah, guru, dan tenaga administrasi di
beberapa Madrasah Ibtidaiyah di Kota Padangsidimpuan. Analisis data
dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui teknik
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi administrasi
pendidikan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengawasan memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan
mutu layanan pembelajaran. Relasi yang kuat ditemukan antara kualitas
administrasi pendidikan dengan relevansi kurikulum, kompetensi guru,
efektivitas pembelajaran, serta sistem evaluasi pembelajaran. Penelitian
ini juga mengidentifikasi tantangan berupa keterbatasan kompetensi
administrasi, beban kerja guru, dan pemanfaatan teknologi yang belum
optimal, serta menawarkan strategi penguatan kepemimpinan madrasah,
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, dan pengembangan budaya
kerja kolaboratif sebagai upaya peningkatan mutu layanan pembelajaran
yang berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi perkembangan sumber daya manusia yang
unggul secara global, terutama dalam era dinamika pembelajaran modern dan
tantangan globalisasi. Administrasi pendidikan dipandang sebagai elemen penting
dalam menjamin efektivitas layanan pembelajaran, termasuk perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan akademik dan non-akademik
(Khalid & Hidayatullah, 2024). Penelitian global menunjukkan bahwa reformasi
administrasi pendidikan melalui school management information systems,

kepemimpinan transformasional, dan pengambilan keputusan berbasis data berperan
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signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Khalid & Hidayatullah, 2024).
Selain itu, sistem administrasi yang kuat membantu sekolah menghadapi tantangan
internasional seperti kebutuhan kompetensi abad ke-21, digitalisasi pembelajaran, dan
keterlibatan pemangku kepentingan dalam pendidikan (Setyowati et al., 2024). Hal ini
mempertegas bahwa administrasi pendidikan bukan semata urusan birokrasi, tetapi
elemen strategis untuk mewujudkan layanan pembelajaran berkualitas dan
berkelanjutan secara sistemik dan terukur.

Konteks lokal Indonesia menunjukkan bahwa administrasi pendidikan
memegang peran sentral dalam pengelolaan pendidikan dasar, termasuk di Madrasah
Ibtidaiyah sebagai satuan pendidikan formal berciri khas Islam (Huda, 2022).
Administrasi di lembaga ini turut menentukan bagaimana proses pembelajaran
direncanakan secara matang dan dilaksanakan secara efektif sesuai standar nasional
pendidikan serta tuntutan masyarakat (Mursal Aziz et al., 2024). Studi di MIN 3 Medan
misalnya menemukan bahwa administrasi sekolah yang terstruktur mendukung
perencanaan kegiatan, pengelolaan sumber daya, serta komunikasi antar pemangku
kepentingan yang berdampak positif pada lingkungan belajar (Mursal Aziz et al., 2024).
Namun, masih ditemukan tantangan seperti rendahnya pemahaman guru terhadap
manajemen administrasi dan keterbatasan sumber daya teknologi yang menghambat
operasional administrasi pendidikan (Humaini & Agus R., 2025). Kesenjangan antara
teori administrasi pendidikan dan praktik nyata di lapangan menjadi isu penting yang
perlu ditelaah lebih jauh untuk mendukung peningkatan mutu layanan pembelajaran.

Pemetaan penelitian sebelumnya menunjukkan fokus kajian yang luas pada
peran administrasi pendidikan terhadap mutu layanan, termasuk efektivitas manajemen
sekolah, tata kelola kurikulum, serta hubungan antara administrasi dan kepuasan
pemangku kepentingan (Ansar et al., 2025). Dalam studi lain, administrasi pembelajaran

guru dikaitkan langsung dengan adaptasi kurikulum baru seperti Kurikulum Merdeka
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dan penerapannya di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah (Nur Wahyuni et al., 2025).
Penelitian terkait administrasi fasilitas dan infrastruktur juga menekankan pentingnya
pengelolaan sarana pendidikan untuk mendukung proses pembelajaran berkualitas
(Mursal Aziz & Masriana, 2024). Kajian kompetensi staf administrasi menyatakan bahwa
kekurangan pelatihan dan kemampuan teknologi dapat menghambat manajemen data,
pelaporan, dan layanan pendidikan (Humaini & Agus R., 2025). Pemetaan ini
menunjukkan bahwa banyak penelitian berkontribusi pada pemahaman administratif,
tetapi masih terdapat keterbatasan dalam integrasi antara administrasi pendidikan dan
mutu layanan pembelajaran secara komprehensif.

Meskipun demikian, berbagai studi yang ada sebagian besar menggunakan
pendekatan deskriptif dan studi pustaka, serta identik pada satu aspek administrasi
saja—misalnya kurikulum atau manajemen fasilitas—tanpa membangun struktur
hubungan sistemik antara komponen administrative yang berbeda. Hal ini menunjukkan
adanya research gap karena masih minim penelitian empiris yang menganalisis peran
keseluruhan administrasi pendidikan terhadap indikator mutu pembelajaran secara
langsung di konteks Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu, kajian empiris konteks geografis
tertentu seperti Kota Padangsidimpuan juga belum banyak dilakukan, sehingga kurang
mewakili keragaman praktik administrasi pendidikan di berbagai wilayah Indonesia. Gap
ini memperkuat kebutuhan untuk penelitian yang bersifat empiris dan kontekstual di
Madrasah Ibtidaiyah.

Novelty penelitian ini terletak pada pendekatan empiris yang menghubungkan
keseluruhan komponen administrasi pendidikan (perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, supervisi) dengan mutu layanan pembelajaran secara sistemik di
Madrasah Ibtidaiyah Kota Padangsidimpuan. Pendekatan ini berbeda dari studi
sebelumnya yang cenderung fokus pada satu dimensi administrasi saja, seperti

administrasi kepersonaliaan atau administrasi kurikulum, dan belum banyak
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menghubungkan secara komprehensif terhadap output pembelajaran yang mencakup
kepuasan siswa, kinerja guru, serta efektivitas pembelajaran. Melalui kajian empiris ini
juga diharapkan muncul model administrasi pendidikan yang adaptif terhadap konteks
lokal sekaligus relevan di ranah global.

Dalam konteks kebijakan nasional, administrasi pendidikan menjadi salah satu
pilar untuk mencapai mutu pendidikan sesuai Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional yang menekankan keteraturan, akuntabilitas, dan efektivitas pengelolaan
lembaga pendidikan (Indonesia Law on National Education; diadaptasi dari literatur
kebijakan umum). Madrasah Ibtidaiyah sebagai bagian dari sistem pendidikan dasar
memiliki peran strategis untuk membentuk karakter dan kompetensi dasar peserta
didik, sehingga administrasi yang kuat menjadi landasan dalam mewujudkan
pembelajaran yang terencana, terukur, dan berkelanjutan (Setyowati et al., 2024).
Administrasi pendidikan yang dikelola secara profesional mendorong pencapaian target
pembelajaran, motivasi guru, serta kepuasan orang tua terhadap pendidikan anak.

Kondisi di beberapa madrasah menunjukkan bahwa praktik administrasi belum
optimal karena keterbatasan sumber daya, minimnya teknologi informasi, serta
pelatihan tenaga administrasi yang belum memadai (Humaini & Agus R., 2025). Hal ini
dapat mengakibatkan proses pengelolaan dokumen, pelaporan, dan monitoring kualitas
pembelajaran berjalan kurang efektif, sehingga berdampak negatif terhadap mutu
layanan. Penelitian ini mengambil lokasi studi di Kota Padangsidimpuan untuk
menangkap dinamika lokal yang unik dan memberikan kontribusi empiris terhadap
literatur administrasi pendidikan khususnya pada konteks Madrasah Ibtidaiyah.
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah: (1) mengkaji secara empiris
peran administrasi pendidikan dalam peningkatan mutu layanan pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah Kota Padangsidimpuan; (2) menganalisis relasi antara komponen

administrasi pendidikan dengan indikator mutu pembelajaran; dan (3) mengidentifikasi
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tantangan serta strategi optimalisasi administrasi pendidikan yang dapat diterapkan
oleh kepala madrasah, guru, dan tenaga administrasi untuk mendorong layanan

pembelajaran berkualitas.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Administrasi Pendidikan

Administrasi pendidikan merupakan serangkaian aktivitas yang melibatkan
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap sumber
daya pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Konsep ini
sejalan dengan pandangan manajemen pendidikan modern yang menempatkan
administrasi sebagai instrumen strategis dalam pencapaian mutu pembelajaran (Bush,
2018; Leithwood et al., 2020). Dalam pendidikan dasar, seperti sekolah dasar maupun
madrasah, administrasi bukan sekadar kegiatan administratif, melainkan fondasi utama
yang menentukan arah kebijakan dan efektivitas layanan pembelajaran (Hallinger &
Wang, 2020). Perencanaan dalam administrasi pendidikan mencakup pengaturan
strategi pembelajaran, alokasi sumber daya, serta penetapan target capaian pendidikan
yang berbasis kebutuhan peserta didik (Nurhikmah, 2024; OECD, 2019). Tanpa
perencanaan yang matang, program pembelajaran berpotensi tidak selaras dengan
tuntutan kurikulum dan perkembangan kompetensi abad ke-21 (Svari, 2025; Darling-
Hammond et al., 2020). Selain itu, administrasi pendidikan berfungsi sebagai dasar
penetapan sistem evaluasi untuk mengukur capaian belajar dan efektivitas kinerja
sekolah secara menyeluruh (Brutu et al.,, 2024). Dengan demikian, administrasi
pendidikan memiliki makna strategis yang melampaui fungsi administratif, karena
secara langsung memengaruhi kualitas layanan pendidikan di tingkat operasional dan

institusional.
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Pengorganisasian dalam administrasi pendidikan berperan penting dalam
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya manusia dan sarana prasarana agar
mendukung proses pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan (Rahman et al.,
2024; Hitt & Tucker, 2019). Pengorganisasian mencakup pembagian tugas yang jelas
antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan, penyusunan struktur organisasi,
serta koordinasi kegiatan akademik dan non-akademik (Nurhikmah, 2024; Maulana &
Darmiyanti, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa struktur organisasi yang jelas dan
distribusi tugas yang proporsional berdampak positif terhadap peningkatan kinerja guru
dan efektivitas pembelajaran (Leithwood et al., 2020). Selain itu, administrasi
pendidikan juga membantu pengelolaan dokumentasi kurikulum, penilaian hasil belajar,
serta layanan akademik bagi peserta didik dan orang tua secara tertib dan akuntabel
(Svari, 2025; Brutu et al., 2024). Hal ini menegaskan bahwa administrasi pendidikan
bukan hanya mendukung stabilitas organisasi sekolah, tetapi juga mendorong
terciptanya sistem kerja yang adaptif terhadap perubahan kebijakan dan dinamika
pendidikan dasar. Tanpa pengorganisasian yang efektif, tujuan pendidikan sulit dicapai
secara konsisten dan berkelanjutan.

Pengarahan dan pengawasan merupakan dua fungsi administrasi pendidikan
yang saling berkaitan dalam menjamin ketercapaian tujuan pembelajaran dan mutu
layanan pendidikan (Glickman et al., 2018; Brutu et al., 2024). Pengarahan mencakup
pembinaan, motivasi, dan bimbingan profesional kepada guru dan tenaga kependidikan
agar melaksanakan pembelajaran sesuai standar mutu yang telah ditetapkan (Darling-
Hammond et al., 2020; Svari, 2025). Sementara itu, pengawasan berfungsi memantau
implementasi program pembelajaran dan kinerja sumber daya pendidikan untuk
memastikan kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan (Nurhikmah, 2024; Huda,
2022). Pengawasan juga berperan sebagai mekanisme penjaminan mutu yang

memungkinkan sekolah atau madrasah melakukan refleksi, evaluasi, dan perbaikan
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berkelanjutan terhadap praktik pembelajaran (OECD, 2019; Hallinger & Wang, 2020).

Dengan demikian, administrasi pendidikan merupakan sistem terpadu yang
menghubungkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan secara
simultan, sehingga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu layanan
pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan secara efektif dan efisien dalam
konteks pendidikan dasar.
2. Mutu Layanan Pembelajaran

Mutu layanan pembelajaran merujuk pada tingkat kesesuaian antara layanan
pendidikan yang diberikan oleh lembaga pendidikan dengan kebutuhan, harapan, dan
karakteristik peserta didik serta pemangku kepentingan lainnya, seperti orang tua dan
masyarakat (OECD, 2019). Dalam perspektif manajemen pendidikan, mutu layanan
pembelajaran tidak hanya diukur dari capaian akademik peserta didik, tetapi juga dari
kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di kelas (Darling-Hammond et al., 2020).
Pembelajaran yang bermutu ditandai oleh perencanaan yang sistematis, pelaksanaan
yang efektif, serta evaluasi yang berkelanjutan dan berbasis data (Hallinger & Wang,
2020). Oleh karena itu, mutu layanan pembelajaran merupakan konsep
multidimensional yang mencakup aspek input, proses, dan output pendidikan secara
terpadu. Penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan dengan sistem layanan
pembelajaran yang baik cenderung memiliki tingkat kepuasan peserta didik dan orang
tua yang lebih tinggi serta iklim belajar yang lebih kondusif (Hitt & Tucker, 2019).

Indikator mutu layanan pembelajaran mencakup beberapa aspek utama, antara
lain relevansi kurikulum, kompetensi dan profesionalisme guru, ketersediaan serta
pemanfaatan sarana dan prasarana, serta sistem administrasi pendidikan yang
mendukung (Leithwood et al., 2020; Brutu et al., 2024). Kurikulum yang relevan
memastikan bahwa materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan perkembangan

peserta didik dan tuntutan zaman, sementara kompetensi guru menentukan kualitas
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interaksi pembelajaran di kelas (Darling-Hammond et al., 2020). Selain itu, ketersediaan
sarana prasarana yang memadai dan terkelola dengan baik berperan penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung aktivitas
pembelajaran (Maulana & Darmiyanti, 2024). Sistem administrasi yang tertata juga
menjadi fondasi penting karena berfungsi sebagai pendukung perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran secara sistematis dan akuntabel (Huda, 2022).

Mutu layanan pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh penerapan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning).
Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar,
pengembangan keterampilan berpikir kritis, serta penyesuaian strategi pembelajaran
dengan kebutuhan individu siswa (OECD, 2019; Darling-Hammond et al., 2020). Dalam
konteks pendidikan dasar dan madrasah, pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik memungkinkan terbentuknya pengalaman belajar yang bermakna serta penguatan
karakter dan nilai-nilai moral (Huda, 2022). Mutu layanan pembelajaran yang tinggi akan
tercapai apabila seluruh indikator tersebut dikelola secara terintegrasi melalui sistem
manajemen dan administrasi pendidikan yang efektif. Dengan demikian, peningkatan
mutu layanan pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kualitas pengelolaan
pendidikan secara keseluruhan.
3. Madrasah Ibtidaiyah dalam Konteks Pendidikan Global

Madrasah Ibtidaiyah (MlI) sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas Islam
menghadapi tantangan ganda dalam konteks pendidikan global, yaitu memenuhi
standar nasional dan internasional pendidikan sekaligus mempertahankan identitas
keislaman yang menjadi karakter utama madrasah (Huda, 2022). Globalisasi pendidikan
telah mendorong terjadinya konvergensi standar mutu pendidikan, yang menuntut
setiap satuan pendidikan, termasuk MI, untuk menerapkan prinsip kualitas, efektivitas,

dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan pembelajaran (OECD, 2019). Dalam konteks
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ini, MI tidak hanya berperan sebagai lembaga transmisi ilmu pengetahuan dasar, tetapi
juga sebagai institusi pembentukan karakter, nilai moral, dan spiritual peserta didik agar
mampu beradaptasi dengan perubahan global tanpa kehilangan jati diri keislaman
(Leithwood et al., 2020). Oleh karena itu, keberadaan Ml dalam sistem pendidikan global
harus dipahami sebagai bagian dari upaya integratif antara tuntutan mutu pendidikan
modern dan nilai-nilai keagamaan.

Dalam pendidikan global, penjaminan mutu (quality assurance) menjadi salah
satu indikator utama keberhasilan lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan
internasional menekankan pentingnya sistem penjaminan mutu internal yang
berorientasi pada perbaikan berkelanjutan (continuous improvement), transparansi,
dan akuntabilitas publik (UNESCO, 2021). Prinsip-prinsip tersebut juga relevan untuk
diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah agar mampu meningkatkan daya saing dan
kredibilitasnya di tengah masyarakat (Brutu et al., 2024). Implementasi penjaminan
mutu di MI mencakup pengelolaan kurikulum yang adaptif, peningkatan kompetensi
guru, penguatan sistem administrasi pendidikan, serta evaluasi pembelajaran yang
sistematis (Hallinger & Wang, 2020). Dengan demikian, MI dituntut untuk mengadopsi
praktik-praktik manajemen pendidikan global tanpa mengabaikan konteks sosial,
budaya, dan religius yang melekat pada madrasah.

Tantangan globalisasi juga mendorong Madrasah Ibtidaiyah untuk menerapkan
pendekatan pembelajaran yang relevan dengan kompetensi abad ke-21, seperti
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan literasi global (OECD, 2019;
Darling-Hammond et al., 2020). Dalam konteks ini, administrasi pendidikan memegang
peranan penting sebagai sistem pendukung yang menjamin keterlaksanaan kebijakan,
pembelajaran, dan evaluasi secara terintegrasi (Maulana & Darmiyanti, 2024). M| yang
mampu mengelola administrasi dan layanan pembelajaran secara profesional akan lebih

siap menghadapi tantangan global sekaligus memperkuat identitas keislaman melalui
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pembelajaran yang bermutu dan berkarakter. Oleh karena itu, penguatan administrasi
pendidikan dan sistem mutu menjadi strategi kunci bagi Madrasah Ibtidaiyah agar tetap

relevan, adaptif, dan berdaya saing dalam konteks pendidikan global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam (in-depth understanding) dan kontekstual mengenai peran
administrasi pendidikan dalam meningkatkan mutu layanan pembelajaran (Creswell &
Poth, 2018; Merriam & Tisdell, 2016). Studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi
secara intensif fenomena administrasi pendidikan dalam konteks nyata dan spesifik,
sehingga memungkinkan peneliti menangkap dinamika, praktik, serta interaksi
antaraktor pendidikan secara holistik (Yin, 2018). Melalui pendekatan ini, penelitian
diharapkan mampu mengungkap bagaimana administrasi pendidikan direncanakan,
dilaksanakan, dan dievaluasi dalam mendukung mutu layanan pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah secara empiris dan kontekstual.

Lokasi penelitian ini adalah beberapa Madrasah Ibtidaiyah (negeri dan swasta)
yang berada di Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi
didasarkan pada pertimbangan bahwa Kota Padangsidimpuan memiliki karakteristik
madrasah yang beragam dari segi pola pengelolaan, ketersediaan sumber daya manusia,
serta kondisi sarana dan prasarana pendidikan. Keberagaman tersebut memungkinkan
peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai praktik administrasi
pendidikan dalam konteks yang bervariasi (Yin, 2018). Subjek penelitian meliputi kepala
madrasah, tenaga administrasi, guru, serta pihak lain yang terlibat langsung dalam

pengelolaan layanan pembelajaran. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan
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mempertimbangkan keterlibatan dan peran strategis informan dalam proses
administrasi dan pembelajaran (Creswell & Poth, 2018).

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik untuk memperoleh data
yang kaya dan mendalam. Pertama, wawancara mendalam dilakukan secara semi-
terstruktur kepada kepala madrasah, tenaga administrasi, dan guru untuk menggali
informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi administrasi pendidikan
dalam mendukung layanan pembelajaran. Wawancara semi-terstruktur memungkinkan
fleksibilitas peneliti dalam mengeksplorasi pandangan dan pengalaman informan secara
lebih luas (Merriam & Tisdell, 2016). Kedua, observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung praktik administrasi pendidikan dan proses layanan pembelajaran di
madrasah, sehingga peneliti dapat memahami kondisi nyata di lapangan. Ketiga, studi
dokumentasi dilakukan dengan menganalisis dokumen administrasi madrasah, seperti
program kerja, perangkat pembelajaran, laporan supervisi, serta arsip akademik yang
relevan. Kombinasi ketiga teknik ini bertujuan untuk meningkatkan kedalaman dan
keakuratan data penelitian (Yin, 2018).

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan dengan mengacu
pada model analisis data kualitatif Miles, Huberman, dan Saldafia (2014), yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilah dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang telah
direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks untuk
memudahkan penarikan makna. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara
bertahap dengan memperhatikan pola, tema, dan hubungan antar data. Untuk
meningkatkan validitas temuan, data yang diperoleh dari berbagai sumber dan teknik
pengumpulan data dibandingkan melalui teknik triangulasi (Miles et al., 2014).

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui penerapan kriteria

kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas sebagaimana
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sumber dan teknik, serta perpanjangan keikutsertaan peneliti di lapangan.
Transferabilitas dicapai dengan menyajikan deskripsi konteks penelitian secara rinci agar
temuan dapat dipertimbangkan penerapannya pada konteks lain yang serupa.
Dependabilitas dan konfirmabilitas dijaga melalui diskusi sejawat dan pencatatan proses
penelitian secara sistematis, sehingga temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Administrasi Pendidikan dalam Peningkatan Mutu Layanan Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, ditemukan
bahwa administrasi pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Kota Padangsidimpuan
memainkan peran penting dalam mendukung mutu layanan pembelajaran. Kepala
madrasah secara umum telah melaksanakan fungsi perencanaan melalui penyusunan
program kerja tahunan, kalender akademik, serta pembagian tugas guru dan tenaga
administrasi. Temuan lapangan menunjukkan bahwa madrasah yang memiliki
perencanaan administrasi yang tertata cenderung menunjukkan proses pembelajaran
yang lebih terjadwal dan konsisten. Selain itu, administrasi pendidikan juga terlihat
dalam pengelolaan perangkat pembelajaran, pengarsipan dokumen akademik, serta
pengaturan jadwal supervisi pembelajaran. Namun demikian, tingkat implementasi
administrasi pendidikan masih bervariasi antar madrasah. Beberapa madrasah telah
memanfaatkan sistem administrasi berbasis digital, sementara yang lain masih
mengandalkan sistem manual. Guru menyatakan bahwa administrasi yang tertib
membantu mereka lebih fokus pada kegiatan pembelajaran, sedangkan administrasi
yang kurang terkelola justru menambah beban kerja non-pedagogik. Temuan empiris ini

menunjukkan bahwa administrasi pendidikan berperan sebagai sistem pendukung yang
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secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi kualitas layanan pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah.

Analisis terhadap data menunjukkan bahwa efektivitas administrasi pendidikan
sangat bergantung pada kemampuan manajerial kepala madrasah dan koordinasi antar
unsur sekolah. Administrasi yang direncanakan dan dijalankan secara sistematis
berfungsi sebagai instrumen pengendali mutu layanan pembelajaran. Perencanaan
administrasi yang jelas memungkinkan sinkronisasi antara kurikulum, jadwal
pembelajaran, dan evaluasi belajar. Pengorganisasian yang baik juga berdampak pada
optimalisasi peran guru dan tenaga administrasi, sehingga tanggung jawab tidak
tumpang tindih. Sebaliknya, kelemahan administrasi ditemukan berkontribusi pada
ketidakteraturan pelaksanaan pembelajaran dan keterlambatan evaluasi akademik.
Analisis ini menunjukkan bahwa administrasi pendidikan tidak bersifat netral, melainkan
memiliki implikasi langsung terhadap kualitas proses belajar mengajar. Administrasi
yang efektif menciptakan iklim kerja yang kondusif, meningkatkan akuntabilitas
lembaga, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Dengan demikian,
mutu layanan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya ditentukan oleh
kompetensi pedagogik guru, tetapi juga oleh sejauh mana sistem administrasi
pendidikan mampu mendukung proses pembelajaran secara terstruktur dan
berkelanjutan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori administrasi pendidikan yang
menempatkan administrasi sebagai sistem manajerial yang mengintegrasikan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dalam mencapai tujuan
pendidikan (Bush, 2020; Owens & Valesky, 2019). Dalam perspektif manajemen
pendidikan, administrasi berfungsi sebagai enabling system yang memungkinkan proses
pembelajaran berjalan efektif dan efisien. Administrasi yang baik menciptakan kejelasan

peran, alur kerja, serta standar operasional yang mendukung mutu layanan
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pembelajaran. Teori kepemimpinan instruksional juga menekankan bahwa kepala
sekolah atau kepala madrasah berperan penting dalam mengarahkan administrasi agar
selaras dengan tujuan pembelajaran (Hallinger, 2018). Dengan demikian, hasil penelitian
ini memperkuat pandangan bahwa administrasi pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
upaya peningkatan mutu pembelajaran, khususnya pada pendidikan dasar yang
menuntut pengelolaan yang cermat dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa administrasi pendidikan berkontribusi signifikan terhadap mutu
layanan pembelajaran. Studi yang dilakukan oleh Rahman et al. (2022) menunjukkan
bahwa administrasi yang efektif meningkatkan kesiapan guru dalam melaksanakan
pembelajaran dan memperbaiki sistem evaluasi akademik. Penelitian lain oleh Sulaiman
dan Widodo (2023) menemukan bahwa kelemahan administrasi sering kali menjadi
faktor penghambat mutu pembelajaran di madrasah, terutama dalam pengelolaan
kurikulum dan supervisi akademik. Selain itu, penelitian internasional juga menegaskan
bahwa sekolah dasar dengan sistem administrasi yang kuat cenderung memiliki kinerja
pembelajaran yang lebih baik dan kepuasan pemangku kepentingan yang lebih tinggi
(Leithwood et al., 2020). Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti empiris
bahwa optimalisasi administrasi pendidikan merupakan strategi kunci dalam
meningkatkan mutu layanan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, khususnya dalam
konteks lokal Kota Padangsidimpuan.
2. Relasi antara Komponen Administrasi Pendidikan dan Indikator Mutu

Pembelajaran

Berdasarkan temuan empiris di lapangan, terdapat keterkaitan yang nyata
antara komponen administrasi pendidikan dan indikator mutu layanan pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah Kota Padangsidimpuan. Hasil wawancara dengan kepala madrasah

dan guru menunjukkan bahwa madrasah yang memiliki perencanaan administrasi yang
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jelas, terdokumentasi, dan berkelanjutan cenderung mampu menyelaraskan kurikulum
dengan kebutuhan peserta didik. Dokumen perencanaan seperti program tahunan,
program semester, dan kalender akademik menjadi rujukan utama dalam pelaksanaan
pembelajaran. Selain itu, pengorganisasian administrasi yang tertata, terutama dalam
pembagian tugas guru dan tenaga administrasi, berdampak pada peningkatan
efektivitas pembelajaran. Guru yang memiliki beban administratif yang terkelola dengan
baik menyatakan lebih mampu mempersiapkan pembelajaran secara optimal. Temuan
observasi juga menunjukkan bahwa madrasah dengan sistem administrasi yang tertib
memiliki proses pembelajaran yang lebih terstruktur, penggunaan waktu belajar yang
efektif, serta sistem evaluasi yang berjalan secara rutin. Hal ini memperlihatkan bahwa
administrasi pendidikan bukan sekadar aktivitas pendukung, melainkan bagian integral
dari sistem penjaminan mutu pembelajaran.

Analisis data menunjukkan bahwa setiap komponen administrasi pendidikan
memiliki kontribusi yang saling berkaitan terhadap indikator mutu pembelajaran.
Perencanaan administrasi berfungsi sebagai instrumen strategis yang mengarahkan
pelaksanaan kurikulum dan tujuan pembelajaran. Tanpa perencanaan yang sistematis,
pembelajaran cenderung berjalan sporadis dan tidak terukur. Pengorganisasian
administrasi berperan dalam menciptakan efisiensi kerja dan kejelasan peran, sehingga
guru dapat memfokuskan energi pada aktivitas pedagogik. Selanjutnya, pengarahan dan
pengawasan administrasi berfungsi sebagai mekanisme kontrol mutu yang memastikan
kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan pembelajaran. Supervisi akademik yang
terjadwal dan terdokumentasi mendorong guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan refleksi profesional. Dengan demikian, mutu layanan pembelajaran
merupakan hasil dari interaksi yang sinergis antara perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan, dan pengawasan administrasi. Analisis ini menegaskan bahwa kualitas
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pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kualitas sistem administrasi pendidikan yang
dijalankan secara konsisten dan terintegrasi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori manajemen pendidikan yang
menekankan keterkaitan antara fungsi administrasi dan mutu pembelajaran. Menurut
teori instructional management, perencanaan dan pengorganisasian administrasi yang
efektif merupakan prasyarat utama bagi terciptanya pembelajaran yang bermutu
(Owens & Valesky, 2019). Selain itu, teori kepemimpinan instruksional menegaskan
bahwa kepala sekolah atau kepala madrasah berperan dalam mengintegrasikan fungsi
administrasi dengan tujuan pembelajaran, sehingga administrasi tidak terlepas dari
orientasi akademik (Hallinger, 2018). Dari perspektif sistem pendidikan, administrasi
berfungsi sebagai mekanisme pengendali yang memastikan bahwa seluruh komponen
pendidikan bekerja secara harmonis. Dengan demikian, mutu pembelajaran dipahami
sebagai produk dari sistem administrasi yang terencana, terorganisasi, dan terawasi
dengan baik. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa administrasi
pendidikan merupakan faktor strategis dalam peningkatan mutu pembelajaran di
pendidikan dasar.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang
menyoroti hubungan antara administrasi pendidikan dan mutu pembelajaran.
Penelitian oleh Leithwood et al. (2020) menunjukkan bahwa sekolah dengan sistem
administrasi yang kuat memiliki tingkat efektivitas pembelajaran yang lebih tinggi. Studi
lain oleh Rahman dan Suryadi (2022) menemukan bahwa perencanaan administrasi
yang terstruktur berdampak positif terhadap implementasi kurikulum dan kinerja guru.
Dalam konteks madrasah, penelitian Sulaiman et al. (2023) menegaskan bahwa
pengorganisasian dan supervisi administrasi berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran berbasis nilai-nilai keislaman. Temuan-temuan tersebut

memperkuat hasil penelitian ini bahwa mutu layanan pembelajaran merupakan refleksi
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langsung dari kualitas administrasi pendidikan yang diterapkan. Dengan demikian,
peningkatan mutu pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah memerlukan penguatan
seluruh komponen administrasi pendidikan secara holistik dan berkelanjutan.
3. Tantangan dan Strategi Optimalisasi Administrasi Pendidikan

Berdasarkan temuan empiris di Madrasah Ibtidaiyah Kota Padangsidimpuan,
penelitian ini mengidentifikasi sejumlah tantangan mendasar dalam implementasi
administrasi pendidikan. Tantangan utama yang muncul adalah keterbatasan
kompetensi tenaga administrasi, khususnya dalam pengelolaan administrasi berbasis
teknologi dan dokumentasi akademik. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian
tenaga administrasi masih mengandalkan sistem manual, sehingga proses pengarsipan,
pelaporan, dan pemantauan pembelajaran berjalan kurang efisien. Selain itu, beban
kerja guru dalam mengelola administrasi pembelajaran masih relatif tinggi, mulai dari
penyusunan perangkat pembelajaran hingga pengelolaan laporan akademik. Kondisi ini
berdampak pada berkurangnya waktu dan energi guru untuk fokus pada pengembangan
strategi pembelajaran yang inovatif. Temuan observasi juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi administrasi, seperti sistem informasi akademik dan arsip digital,
belum diterapkan secara optimal di sebagian madrasah. Akibatnya, koordinasi
antarbagian dan pengambilan keputusan berbasis data belum berjalan secara maksimal,
yang pada akhirnya berpotensi menghambat peningkatan mutu layanan pembelajaran.

Analisis terhadap temuan tersebut menunjukkan bahwa tantangan administrasi
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah bersifat struktural dan kultural. Secara struktural,
keterbatasan kompetensi tenaga administrasi dan minimnya dukungan teknologi
menyebabkan administrasi belum berfungsi sebagai sistem pendukung pembelajaran
yang efektif. Secara kultural, masih terdapat persepsi bahwa administrasi pendidikan
merupakan beban tambahan, bukan bagian integral dari peningkatan mutu

pembelajaran. Beban administratif yang tinggi pada guru menunjukkan belum
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optimalnya pembagian peran antara guru dan tenaga administrasi. Hal ini
mengindikasikan perlunya restrukturisasi tugas dan peningkatan kapasitas sumber daya
manusia agar fungsi administrasi dapat berjalan lebih efisien. Selain itu, kurangnya
integrasi teknologi administrasi mencerminkan lemahnya perencanaan jangka panjang
dalam pengelolaan pendidikan. Tanpa strategi optimalisasi yang sistematis, administrasi
pendidikan berpotensi menjadi faktor penghambat, bukan pendorong mutu layanan
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan manajerial yang menekankan
penguatan kapasitas, efisiensi kerja, dan pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari
sistem administrasi pendidikan yang modern dan adaptif.

Temuan penelitian ini relevan dengan teori manajemen pendidikan yang
menekankan pentingnya optimalisasi sumber daya manusia dan sistem dalam
administrasi pendidikan. Teori educational management menyatakan bahwa efektivitas
administrasi sangat bergantung pada kompetensi personel dan dukungan sistem yang
memadai, termasuk teknologi informasi (Bush, 2020). Selain itu, teori kepemimpinan
transformasional menekankan peran kepala madrasah dalam menggerakkan perubahan
administrasi melalui visi, pelatihan, dan budaya kerja kolaboratif. Kepala madrasah yang
memiliki kapasitas manajerial yang kuat mampu mengintegrasikan administrasi dengan
tujuan pembelajaran secara strategis. Dalam konteks pendidikan dasar, administrasi
yang efektif harus berorientasi pada pelayanan, bukan sekadar kepatuhan administratif.
Dengan demikian, strategi optimalisasi administrasi melalui pelatihan, digitalisasi, dan
kolaborasi internal merupakan implementasi konkret dari prinsip-prinsip manajemen
pendidikan modern yang berorientasi pada mutu dan keberlanjutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang
mengidentifikasi tantangan serupa dalam administrasi pendidikan. Penelitian oleh
Hammad dan Shah (2021) menunjukkan bahwa rendahnya kompetensi administrasi dan

minimnya pemanfaatan teknologi menjadi hambatan utama dalam peningkatan mutu
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pembelajaran di sekolah dasar. Studi lain oleh Sulaiman et al. (2023) menemukan bahwa
digitalisasi administrasi mampu mengurangi beban kerja guru dan meningkatkan
efisiensi layanan akademik. Selain itu, penelitian Rahman dan Yusuf (2022) menegaskan
bahwa budaya kerja kolaboratif antara kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan pembelajaran. Temuan-
temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa strategi optimalisasi
administrasi pendidikan perlu dilakukan secara komprehensif, mencakup penguatan
kepemimpinan, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta pemanfaatan
teknologi. Dengan pendekatan tersebut, administrasi pendidikan dapat berfungsi
sebagai instrumen strategis dalam mendorong layanan pembelajaran yang berkualitas

dan berkelanjutan di Madrasah Ibtidaiyah.

Diskusi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa administrasi pendidikan memiliki peran
strategis dalam meningkatkan mutu layanan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Kota
Padangsidimpuan. Temuan empiris pada subbab pertama menunjukkan bahwa fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan administrasi
berkontribusi langsung terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang sistematis dan
terarah. Administrasi yang tertata memungkinkan guru bekerja dalam kerangka kerja
yang jelas, terukur, dan berorientasi pada tujuan pembelajaran (Huda, 2022; Maulana
& Darmiyanti, 2024; Bijani et al., 2024). Perencanaan administrasi yang matang terbukti
membantu madrasah menyelaraskan kurikulum dengan kebutuhan peserta didik dan
konteks lokal madrasah (Setyo et al., 2021; Chaerany, 2024). Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa mutu pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kompetensi
individual guru, tetapi juga oleh sistem administrasi yang mendukung proses pedagogik

secara berkelanjutan (Zebua, 2023; Rahman et al., 2024). Dengan demikian, administrasi
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pendidikan berfungsi sebagai enabling system yang menciptakan stabilitas, konsistensi,
dan efektivitas pembelajaran di pendidikan dasar Islam (Humaini & R, t.t.; Yanto, 2020).

Diskusi pada subbab kedua menunjukkan adanya relasi yang kuat antara
komponen administrasi pendidikan dan indikator mutu layanan pembelajaran.
Perencanaan administrasi berkorelasi dengan relevansi kurikulum dan kejelasan tujuan
pembelajaran, sebagaimana ditegaskan dalam kajian manajemen mutu pendidikan
(Setyo et al., 2021; Huda, 2022). Madrasah yang memiliki perencanaan administratif
yang jelas mampu mengimplementasikan kurikulum secara konsisten dan responsif
terhadap kebutuhan peserta didik (Chaerany, 2024; Maulana & Darmiyanti, 2024).
Selain itu, pengorganisasian administrasi berhubungan erat dengan kompetensi guru
dan efektivitas pelaksanaan pembelajaran, khususnya melalui pembagian tugas yang
proporsional dan pengelolaan waktu yang efisien (Zebua, 2023; Purnamaningsih &
Purbangkara, 2022). Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa mutu pembelajaran
merupakan hasil interaksi antara sistem administrasi, kinerja guru, dan lingkungan
belajar yang kondusif (Brutu et al., 2024; Rahman et al., 2024). Dengan demikian,
administrasi pendidikan tidak dapat dipisahkan dari indikator mutu layanan
pembelajaran.

Fungsi pengarahan dan pengawasan administrasi terbukti berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar peserta
didik. Supervisi akademik yang terencana mendorong guru untuk meningkatkan
profesionalisme dan menerapkan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik (Yanto, 2020; Zebua, 2023). Sistem dokumentasi evaluasi pembelajaran dan
pelaporan akademik juga membantu madrasah dalam melakukan refleksi dan perbaikan
berkelanjutan (Brutu et al., 2024; Irfan et al., 2025). Temuan ini menguatkan teori
penjaminan mutu pendidikan yang menempatkan pengawasan administrasi sebagai

instrumen kontrol kualitas pembelajaran (Setyo et al., 2021; Huda, 2022). Dalam konteks
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Madrasah Ibtidaiyah, pengawasan administrasi yang efektif juga berperan menjaga
keseimbangan antara pencapaian akademik dan penguatan nilai-nilai keislaman
(Humaini & R, t.t.; Yanto, 2020). Oleh karena itu, mutu layanan pembelajaran
merupakan hasil dari integrasi antara administrasi yang tertib dan praktik pedagogik
yang reflektif.

Diskusi pada subbab ketiga mengungkap bahwa implementasi administrasi
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah masih menghadapi tantangan struktural dan kultural.
Keterbatasan kompetensi tenaga administrasi, tingginya beban administratif guru, serta
pemanfaatan teknologi yang belum optimal menjadi hambatan utama dalam
optimalisasi administrasi pendidikan (Irfan et al., 2025; Maulana & Darmiyanti, 2024).
Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa
administrasi sering dipersepsikan sebagai beban tambahan, bukan sebagai bagian dari
strategi peningkatan mutu pembelajaran (Chaerany, 2024; Zebua, 2023). Beban
administratif yang tinggi pada guru berpotensi mengurangi fokus pada pengembangan
pembelajaran inovatif dan reflektif (Purnamaningsih & Purbangkara, 2022; Rahman et
al., 2024). Tantangan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal
administrasi pendidikan dan praktik di lapangan, khususnya pada lembaga pendidikan
dasar Islam yang memiliki keterbatasan sumber daya (Humaini & R, t.t.; Bijani et al.,
2024).

Strategi optimalisasi administrasi pendidikan yang diidentifikasi dalam penelitian
ini menegaskan pentingnya penguatan kepemimpinan kepala madrasah, peningkatan
kompetensi sumber daya manusia, serta pengembangan budaya kerja kolaboratif.
Kepala madrasah berperan sebagai aktor kunci dalam mengintegrasikan administrasi
dengan tujuan pembelajaran dan penjaminan mutu (Yanto, 2020; Setyo et al., 2021).
Pelatihan administrasi berbasis digital bagi guru dan tenaga administrasi dinilai mampu

meningkatkan efisiensi dan akurasi layanan pendidikan (Brutu et al., 2024; Irfan et al.,
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2025). Selain itu, kolaborasi antara kepala madrasah, guru, dan tenaga administrasi
menjadi prasyarat penting agar administrasi pendidikan dapat berfungsi sebagai
pendukung pembelajaran, bukan sebagai beban kerja (Zebua, 2023; Rahman et al.,
2024). Secara keseluruhan, diskusi ini menegaskan bahwa peningkatan mutu layanan
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah hanya dapat dicapai melalui penguatan

administrasi pendidikan yang profesional, terintegrasi, dan berorientasi pada layanan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa administrasi pendidikan memiliki peran
strategis dan tidak terpisahkan dalam meningkatkan mutu layanan pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah Kota Padangsidimpuan. Fungsi-fungsi administrasi pendidikan yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terbukti
berkontribusi secara signifikan terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang efektif,
sistematis, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Administrasi pendidikan
yang dikelola secara baik mendukung relevansi kurikulum, meningkatkan
profesionalisme guru, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta
memperkuat sistem evaluasi pembelajaran. Temuan penelitian ini juga menunjukkan
adanya relasi yang kuat antara kualitas administrasi pendidikan dengan indikator mutu
layanan pembelajaran, sehingga mutu pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kualitas
sistem administrasi yang dijalankan secara terintegrasi di madrasah.
Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam kajian
administrasi pendidikan, khususnya pada konteks pendidikan dasar Islam. Secara
teoretis, penelitian ini memperkaya khazanah keilmuan administrasi pendidikan dengan
memperkuat argumentasi bahwa administrasi pendidikan merupakan instrumen

strategis dalam penjaminan mutu pembelajaran, bukan sekadar aktivitas administratif.
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Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi kepala madrasah, guru,
dan tenaga administrasi dalam mengoptimalkan pelaksanaan administrasi pendidikan
untuk mendukung peningkatan mutu layanan pembelajaran. Selain itu, penelitian ini
memberikan gambaran empiris mengenai tantangan dan strategi optimalisasi
administrasi pendidikan yang relevan dengan kondisi Madrasah Ibtidaiyah, khususnya di
daerah perkotaan menengah seperti Kota Padangsidimpuan.
Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain cakupan lokasi
penelitian yang terbatas pada Madrasah Ibtidaiyah di Kota Padangsidimpuan serta
penggunaan pendekatan kualitatif yang belum memungkinkan generalisasi temuan
secara luas. Selain itu, penelitian ini belum mengukur secara kuantitatif dampak
administrasi pendidikan terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi dan subjek penelitian, serta
menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) agar diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji secara lebih spesifik
pemanfaatan teknologi digital dalam administrasi pendidikan dan pengaruhnya
terhadap mutu pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Dengan demikian, kajian
administrasi pendidikan diharapkan terus berkembang dan memberikan kontribusi

nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan dasar Islam secara berkelanjutan.
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